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Abstrak 

Adanya pemanfaatan yang berlebihan dan aktivitas illegal fishing, dapat mengancam 

keberlanjutan sumberdaya perikanan Indonesia. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

perhitungan Maximum Sustainable Yield (MSY), untuk mempertahankan populasi ikan 

pada titik optimum, dan dengan demikian kelestarian sumberdaya perikanan tetap 

terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai MSY dan tingkat pemanfaatan 

sumberdaya perikanan di PPN Kwandang, serta hubungannya dengan kesejahteraan 

nelayan Provinsi Gorontalo. Metode yang digunakan adalah pendugaan upaya optimum 

dan hasil tangkapan maksimum lestari (MSY), dengan Model Produksi Surplus dan 

menggunakan metode Schaefer. Hasil penelitian menunjukkan potensi MSY sebesar 

5043,017 ton yang dapat dicapai dengan upaya optimum sebesar 3424,087 trip. Rata- 

rata tingkat pemanfaatan perikanan di PPN Kwandang dari tahun 2011-2019 sebesar 

93,3%. Berkaitan dengan hubungan antara hasil tangkapan dan kesejahteraan nelayan, 

hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat, yaitu antara hasil 

tangkapan dengan upaya penangkapan, dan antara hasil tangkapan dengan pendapatan 

nelayan. 

Kata kunci: Pemanfaatan Perikanan, Model Produksi Surplus, Potensi MSY, 

Kesejahteraan Nelayan, PPN Kwandang Gorontalo 
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Abstract 

The existence of excessive use and illegal fishing activities can threaten the 

sustainability of Indonesian fishery resources. Therefore, it is necessary to calculate the 

Maximum Sustainable Yield (MSY), to maintain the fish population at the optimum 

point, and thus maintain the sustainability of fishery resources. This study aims to 

determine the value of MSY and the level of utilization of fishery resources in PPN 

Kwandang, as well as its relationship with the welfare of fishermen in Gorontalo 

Province. The method used is the estimation of optimum effort and maximum 

sustainable catch (MSY), with the Surplus Production Model and using the Schaefer 

method. The results showed the MSY potential of 5043,017 tons which could be 

achieved with the optimum effort of 3424,087 trips. The average level of fishery 

utilization in PPN Kwandang from 2011-2019 is 93.3%. Regarding the relationship 

between catches and fishermen's welfare, the results of the correlation test show that 

there is a close relationship, namely between catches and handling efforts, and between 

catches and fishermen's income. 

Keywords: Fishery Utilization, Surplus Production Model, MSY Potential, 

Fishermen Welfare, PPN Kwandang Gorontalo. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

Pendahuluan 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar, memiliki luas wilayah laut 

yang dapat dimanfaatkan sekitar 5,8 juta km2. Menurut Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP), Indonesia memiliki sekitar 17.499 pulau, dan memiliki garis pantai 

sepanjang 81.000 km. Dengan total luas wilayah sebesar 7,81 juta km2. Ada sekitar 

62% luas wilayah Indonesia yang merupakan kawasan laut dan perairan. Sekitar 3,25 

juta km2 wilayah tersebut berupa lautan, dan sekitar 2,55 juta km2 adalah Zona 

Ekonomi Eksklusif, dan wilayah daratan hanya sekitar 2,01 juta km2. Karena luasnya 

wilayah perairan yang dimiliki Indonesia, membuat negara ini dianugerahi oleh potensi 

sumberdaya kelautan dan perikanan yang berlimpah. Oleh karena itu sektor kelautan 

menjadi salah satu sektor yang sangat strategis dalam mendorong pembangunan 

perekonomian Indonesia. 

Ada begitu banyak jenis sumberdaya kelautan yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia untuk diperdagangkan, dikonsumsi, bahkan dipajang sebagai 

hewan atau tanaman hias. Masyarakat Indonesia banyak mengkonsumsi olahan laut 

seperti ikan, cumi-cumi, udang, kepiting, dan sebagainya. Begitu juga untuk 

sumberdaya kelautan yang diekspor ke banyak negara, menjadi pemasukan yang besar 

untuk negara, karena Indonesia memiliki potensi perikanan terbesar di dunia, baik 

perikanan tangkap maupun perikanan budidaya, dengan potensi produksi lestari sekitar 

67 juta ton per tahun. Hal ini didukung faktor geografis, karena Indonesia diapit oleh 

dua samudra yaitu Samudra Hindia dan Samudra Pasifik, yang menjadikan Negara 

Indonesia sebagai kawasan yang strategis, dengan habitat perikanan dan memiliki 

cadangan sumberdaya perikanan yang sangat besar. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah memperbarui perhitungan 

estimasi untuk potensi sumberdaya ikan (SDI), yang tersebar pada sebelas wilayah 

pengelolaan perikanan Indonesia. Perhitungan estimasi perikanan ini menggunakan 

perhitungan yang telah diperbarui dan lebih baik, untuk dapat mengimplementasi 

program pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan terukur. Untuk Jumlah 

Tangkapan ikan yang Diperbolehkan (JTB), dan tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan 

di sebelas wilayah pengelolaan ini sebanyak 12,01 juta ton per tahun, dengan nilai JTB 

8,6 juta ton yang bisa ditangkap setiap tahunnya. Estimasi potensi tersebut dibagi dalam 
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sembilan kelompok sumber daya ikan yaitu ikan demersal, ikan karang, pelagis kecil, 

cumi, udang penaeid, lobster, rajungan, kepiting dan pelagis besar. 

Salah satu wilayah dengan sektor perikanannya memiliki peranan yang cukup 

penting adalah Provinsi Gorontalo. Provinsi Gorontalo dikelilingi wilayah laut yang 

cukup luas, pada sebelah utara berbatasan dengan Laut Sulawesi, dan di sisi selatan 

berbatas dengan Teluk Tomini, yang merupakan daerah penghasil perikanan yang  

cukup besar. Dengan garis pantai sekitar 80 km, dan juga dua wilayah laut yang cukup 

luas, tentunya membuat Provinsi Gorontalo memiliki sumberdaya perikanan yang  

cukup besar. Data PDRB Provinsi Gorontalo tahun 2018 dan 2019 mencatat, sektor 

perikanan menyumbang hasil yang cukup besar terhadap perekonomian. Sektor 

perikanan berada di urutan keempat setelah sektor tanaman pangan, konstruksi, dan 

perdagangan besar dan eceran bukan mobil bukan motor, dengan sumbangan sektor 

perikanan sekitar Rp 2.223.782,51 juta untuk tahun 2018 dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2019 sekitar Rp 2.412.418,55 juta. Sumberdaya perikanan di Provinsi 

Gorontalo didominasi oleh komoditas ikan Tuna Cakalang Tongkol (TCT) dan 

komoditas udang. 

Sektor perikanan di Provinsi Gorontalo untuk volume ekspor sektor perikanan 

untuk tahun 2018 sebesar 131,16 Ton dengan nilai sebesar US$ 1,3 juta atau senilai Rp. 

18,2 miliar. Pada tahun 2019, volume ekspor sektor perikanan Provinsi naik sekitar 

10,46%, atau sebesar 144,88 ton, namun dengan nilai ekspor yang menurun, dari US$ 

1,3 juta menjadi hanya sekitar US$ 615 ribu,atau senilai Rp. 8,6 miliar. Sekretaris 

Jenderal Kementerian Kelautan dan Perikanan Nilanto Perbowo, menjelaskan bahwa 

adanya penurunan nilai ekspor di tengah meningkatnya volume ekspor, terjadi 

dikarenakan adanya penurunan harga pada sejumlah komoditas utama dalam ekspor 

perikanan, seperti harga komoditas udang dan komoditas rajungan pada pasar di negara 

tujuan utama ekspor, kedua komoditas tersebut (Ekonomi Bisnis, 2019). 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi Indonesia pada sektor perikanan 

adalah adanya illegal fishing. Salah satu daerah yang menjadi titik rawan illegal fishing 

adalah Laut Sulawesi yang berbatasan langsung dengan daratan Provinsi Gorontalo. 

Karena Provinsi Gorontalo berbatasan langsung dengan Laut Sulawesi dan letak 

perairan yang berada di daerah perbatasan negara, tak heran kawasan ini menjadi salah 

satu daerah yang menjadi target untuk penangkapan ikan secara ilegal oleh nelayan- 

nelayan asing seperti dari Malaysia, Filipina, Vietnam dan China (Kompas, 2020). Tak 
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hanya itu, banyak juga kapal-kapal nelayan lokal yang melakukan penangkapan ikan 

masih menggunakan alat tangkap yang tidak diperbolehkan digunakan seperti bom ikan 

dan pukat harimau. Hal ini dikarenakan adanya akibat buruk yang ditimbulkan dari 

penggunaan beberapa alat tangkap yang dilarang oleh pemerintah. Contohnya 

penggunaan bom ikan menyebabkan hancurnya terumbu karang yang menjadi habitat 

beberapa jenis ikan, sedangkan penggunaan pukat harimau menyebabkan ikan-ikan 

kecil ikut terjaring sehingga kelangsungan hidup ikan terancam. Hal ini tentunya sangat 

berbahaya bagi keberlangsungan perikanan dan sumberdaya kelautan lainnya, karena 

bisa merusak ekosistem dan biota laut. Ditambah lagi adanya kemungkinan 

pemanfaatan ikan yang berlebihan, mengingat berlimpahnya sumber daya kelautan yang 

dimiliki Indonesia dan sudah begitu besar volume dan nilai dari pemanfaatan perikanan. 

Hal ini harus diperhatikan dan diatur dengan ketat, agar tetap bisa menjaga 

keberlangsungan dan cadangan stok perikanan di perairan Indonesia. 

Ancaman terhadap kelestarian sumberdaya perikanan juga datang dengan 

adanya kemungkinan pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan yang berlebihan 

(overfishing). Hal ini seharusnya mendapat perhatian dari berbagai pihak seperti 

pemerintah dan aparatur negara, agar diatur dan diawasi dengan ketat, sehingga mampu 

menjaga dan mempertahankan keberlangsungan kehidupan dan cadangan stok di 

perairan Indonesia. Menurut Gallic (2007), penangkapan ikan merupakan ancaman bagi 

kelautan lingkungan dan masyarakat. Dengan merusak sistem manajemen yang efektif, 

IUU fishing akan mempengaruhi kinerja ekonomi, kesejahteraan sosial dan keputusan 

kepatuhan (Muhtarom et al., 2014). Adanya ketidakpastian dan kurangnya ketersediaan 

informasi dan data yang lengkap dan akurat untuk mengelola stok ikan yang 

dieksploitasi, juga tidak terdeteksinya tindakan overfishing adalah faktor yang 

menyebabkan terjadinya unsustainability dan overexploitation sumberdaya perikanan 

(Irhamsyah et al., 2013). Untuk mengatasi berbagai ancaman terhadap kelestarian 

sumberdaya perikanan di Provinsi Gorontalo, pada tahun 2018 Gubernur Gorontalo 

Rusli Habibie, membentuk Satgas Illegal Fishing, yang bertujuan untuk menjaga 

ekosistem laut, dar berbagai masalah seperti bom ikan, penggunaan pukat harimau dan 

pencurian ikan oleh negara lain (Info Publik, 2018). 

Adanya aktivitas operasi penangkapan perikanan tentunya berhubungan dengan 

kehidupan para nelayan. Para nelayan sangat bergantung pada hasil laut yang mereka 

dapatkan, untuk mampu memenuhi kebutuhan mereka. Oleh karena itu pendapatan 

nelayan dari hasil tangkapan perikanan erat kaitannya dengan kesejahteraan nelayan. 
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Namun menurut Basuki et al., (2001), menggunakan pendapatan nelayan sebagai 

indikator memperhitungkan kesejahteraan nelayan, dirasa kurang tepat. Karena tidak 

membandingkan antara pendapatan yang diterima oleh nelayan, dengan pengeluaran 

yang dikeluarkan oleh nelayan. Oleh karena itu, indikator yang lebih tepat adalah nilai 

tukar nelayan (NTN), karena sudah mempertimbangkan seluruh pendapatan revenue 

dan seluruh pengeluaran atau expenditure para nelayan. 

Pendapatan nelayan biasanya tidak tetap, dan sering berfluktuasi, karena tinggal 

di wilayah pesisir, dan kondisi alam sangat mempengaruhi aktivitas penangkapan 

perikanan. Begitu juga dengan pengeluaran yang mereka keluarkan juga tidak selalu 

tetap, tergantung harga kebutuhan kehidupan yang mereka beli pada pasar. Mulai dari 

kebutuhan rumah tangga, hingga kebutuhan operasi penangkapan perikanan, seperti 

perlengkapan alat tangkap, kebutuhan logistik, hingga bahan bakar untuk kapal. Selain 

faktor alam yang menjadi faktor utama yang menentukan layak atau tidaknya para 

nelayan berlayar, adapun beberapa faktor lainnya seperti adanya faktor musim, terutama 

saat musim paceklik. Menurut BPS, musim paceklik adalah bulan-bulan saat kondisi 

cuaca sedang tidak baik untuk melaut, sehingga produksi perikanan akan menurun. 

Musim paceklik biasanya ditandai dengan adanya penurunan jumlah hasil tangkapan 

perikanan, sehingga menyebabkan harga perikanan menjadi tidak seimbang, dan 

akhirnya berdampak terhadap penurunan pendapatan nelayan. 

Menurut Ismail (2004), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pendapatan para nelayan dari aktivitas penangkapan perikanan, diantaranya adalah 

faktor fisik berupa kondisi alam dan lingkungan sekitar pesisir, teknologi alat tangkap 

yang digunakan, titik penyebaran atau lokasi penangkapan perikanan, dan modal yang 

dimiliki oleh para nelayan. Selain itu juga ada faktor non-fisik yang dapat 

mempengaruhi pendapatan nelayan, seperti kondisi iklim atau musim, umur nelayan, 

pendidikan nelayan, dan pengalaman melaut yang dimiliki oleh para nelayan (Ridha, 

2017). Oleh karena itu, dengan besarnya pemanfaatan perikanan, mulai dari volume dan 

nilai perikanan yang sudah dimanfaatkan, seharusnya dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kesejahteraan nelayan. Adanya penerapan aktivitas penangkapan 

perikanan yang terukur dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar, juga 

menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan, bisa menjadi perhatian dan prioritas 

dari para pelaku penangkapan perikanan juga bagi pemerintah dan penegak hukum. 

Sehingga selain bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para nelayan, tentunya 

juga untuk menjaga ketersediaan stok sumberdaya perikanan di lautan. Kementerian 
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Kelautan dan Perikanan (KKP) menjelaskan, adanya aktivitas penangkapan perikanan 

yang terukur mentransformasikan pengelolaan perikanan nasional tidak hanya lebih 

maju, adil, dan terkendali., tetapi juga menjadikan nelayan lokal, nelayan kecil, serta 

para pelaku usaha pasar dalam negeri menjadi prioritas utama. Karena kesejahteraan 

nelayan dapat terwujud apabila kekayaan alam dan sumberdaya perikanan dapat 

dikelola dan dimanfaatkan maksimal dan sebaik-baiknya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Dengan begitu luasnya kawasan perairan dan lautan yang dimiliki Indonesia, 

terlebih adanya faktor geografis Indonesia berada di antara dua lautan luas yaitu 

Samudra Hindia dan Samudra Pasifik, membuat Indonesia memiliki sumberdaya 

kelautan dan perikanan yang begitu berlimpah, dan menjadikan perikanan sangat 

strategis. Begitu juga dengan sumberdaya dan kekayaan laut yang sudah dimanfaatkan 

selama ini, mampu mendorong perekonomian Indonesia menjadi lebih baik. Sektor 

perikanan dan kelautan Indonesia juga memiliki potensi untuk menghasilkan devisa 

negara yang tidak sedikit nilainya. Dengan garis pantai yang dimiliki Indonesia 

sepanjang 95.181 km, membuat kawasan pesisir telah dimanfaatkan masyarakat untuk 

mencari penghasilan dengan menjadi nelayan perikanan tangkap. 

Dengan panjangnya kawasan pesisir, dan besarnya cadangan sumberdaya 

perikanan yang dimiliki Indonesia, ditambah besarnya permintaan pasar akan produk 

perikanan baik dari masyarakat lokal, nasional hingga internasional, juga membuat 

aktivitas penangkapan perikanan akan semakin sering dilakukan oleh para nelayan dan 

pihak penangkapan perikanan lainnya, dengan hasil tangkapan perikanan yang juga 

akan semakin besar untuk dimanfaatkan. Hal ini tentunya mendatangkan kekhawatiran 

untuk kondisi cadangan perikanan di Indonesia. Karena jika tidak diawasi dan tidak 

dalam pengawasan yang ketat, bukan tidak mungkin akan terjadinya penangkapan dan 

pemanfaatan sumberdaya perikanan yang berlebihan. Ditambah masih banyak pihak 

yang melakukan penangkapan perikanan secara ilegal, kapal-kapal asing dari negara 

lain yang berusaha mencuri perikanan di Indonesia, dan penggunaan alat tangkap 

perikanan yang dilarang untuk digunakan, kedepannya selain dapat mengganggu dan 

mengurangi cadangan stok sumberdaya perikanan, juga dapat merusak ekosistem dan 

biota laut, dan dapat mengancam keberlangsungan kehidupan perikanan di lautan. 
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Sebagai pihak langsung yang berhubungan dengan aktivitas penangkapan sumberdaya 

perikanan, besarnya potensi sumberdaya perikanan yang ada, dan banyaknya jumlah 

perikanan yang sudah dimanfaatkan, diharapkan mampu untuk mendorong dan 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan. 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Kwandang menjadi salah satu lokasi 

pemanfaatan sumberdaya perikanan laut di Provinsi Gorontalo. Sejauh ini belum ada 

penelitian di PPN Kwandang mengenai nilai potensi maksimum lestari (MSY) 

sumberdaya perikanan, dibandingkan dengan tingkat pemanfaatan yang sudah 

dilakukan, serta kaitannya dengan tingkat pendapatan dan kesejahteraan nelayan. 

Informasi tersebut dibutuhkan untuk mencapai pemanfaatan sumberdaya perikanan 

yang berkelanjutan, menjaga cadangan sumberdaya perikanan tetap lestari di PPN 

Kwandang, dan Provinsi Gorontalo pada umumnya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan rumusan masalah yang ingin diteliti 

dan diamati oleh penulis pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Berapa potensi maksimum lestari, jumlah tangkapan yang diperbolehkan, 

dan upaya penangkapan optimum sumberdaya perikanan yang dapat dicapai 

oleh para nelayan PPN Kwandang? 

2. Seberapa besar persentase pemanfaatan sumberdaya perikanan dari PPN 

Kwandang per tahunnya? 

3. Apakah terdapat hubungan erat antara pemanfaatan sumberdaya perikanan 

dari PPN Kwandang dengan kesejahteraan nelayan Provinsi Gorontalo? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi sumberdaya perikanan yang 

didapatkan di PPN Kwandang, yang didapatkan dari sekitar Laut Sulawesi, untuk tahun 

2011 sampai tahun 2019. Dengan menggunakan Model Produksi Surplus, dan 

menggunakan pendekatan Catch Per Unit Effort (CPUE), akan diketahui besarnya 

Potensi Maksimum Lestari (Maximum Sustainable Yield / MSY) sumberdaya perikanan, 

dan Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB), serta banyaknya upaya penangkapan 

yang seharusnya dilakukan oleh para nelayan. Dapat diketahui bagaimana kategori 

tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan dari PPN Kwandang, apakah sudah cukup 

optimal, kurang optimal, atau terindikasi adanya pemanfaatan perikanan TCT yang 



7  

berlebihan. Selanjutnya dari hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi para nelayan dalam melakukan aktivitas penangkapan ikan, sehingga 

lingkungan dan ekosistem laut tetap terjaga, dan pasokan cadangan sumberdaya laut 

juga tetap lestari. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah pemanfaatan perikanan 

sudah sejalan dengan peningkatan pendapatan dan kesejahteraan nelayan. Ketika 

perikanan tangkap mampu menjadi mata pencaharian masyarakat, maka dengan adanya 

kegiatan penangkapan sumberdaya perikanan mampu meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas kehidupan para nelayan. Hasil analisis atas keterkaitan hubungan antara 

kegiatan penangkapan dan pemanfaatan perikanan di PPN Kwandang dengan tingkat 

pendapatan dan kesejahteraan nelayan di Provinsi Gorontalo, diharapkan dapat menjadi 

informasi tambahan bagi pemerintah setempat dalam menyusun peraturan kebijakan 

yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 
Salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) adalah melestarikan 

dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumberdaya kelautan dan samudra untuk 

pembangunan berkelanjutan. Pada tahun 2020 SDGs Bappenas secara efektif mengatur, 

melindungi, dan mengelola, pemanenan, dan menghentikan penangkapan perikanan 

yang berlebihan, yang ilegal, dan operasi penangkapan perikanan yang merusak, serta 

melaksanakan rencana pengelolaan perikanan kelautan yang berbasis ilmu pengetahuan, 

untuk menjaga dan memulihkan persediaan perikanan secara layak dalam waktu singkat 

yang memungkinkan, ke tingkat dapat memproduksi hasil maksimum yang 

berkelanjutan dan sesuai karakteristik biologisnya (Metadata Indikator Bappenas,  

2020). 

Mengatur penangkapan perikanan dengan menggunakan Catch Per Unit Effort 

(CPUE), dengan menggunakan nilai Potensi Maksimum Lestari (Maximum Sustainable 

Yield). Bappenas menetapkan bahwa Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan sebesar 

80% dari nilai MSY. Sehingga selain dapat menguntungkan dalam segi perekonomian, 

tetapi juga dapat menjaga kelestarian ekosistem laut dan keberlangsungan sumberdaya 

kelautannya secara berkelanjutan hingga waktu yang tidak dapat ditentukan, dan 

menghindari dampak buruk signifikan yang bisa dirasakan. Selain itu, pemanfaatan 

sumberdaya perikanan tangkap juga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan para 
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nelayan. Bisa disebut Blue Economy dengan pengelolaan sumberdaya kelautan yang 

berkelanjutan dengan potensi ekonomi yang perlu dioptimalkan. 

Pada penelitian ini akan menganalisis pemanfaatan perikanan di PPN kwandang, 

Provinsi Gorontalo, dan menentukannya apakah pemanfaatan perikanan yang sudah 

dilakukan sudah mencapai kondisi optimum, dan apakah hasil yang didapatkan masih 

berada pada batas aturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dari data upaya 

penangkapan yang sudah dilakukan dan hasil tangkapan perikanan yang sudah 

didapatkan, akan dihitung besaran Catch Per Unit Effort (CPUE) untuk mengukur 

produktivitas alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan. Lalu akan dihitung 

potensi Maximum Sustainable Yield (MSY) atau penangkapan maksimum lestari, dan 

Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB) yang bisa ditangkap oleh para nelayan, 

serta banyaknya upaya penangkapan optimum (fopt) yang bisa dilakukan oleh nelayan. 

Sehingga untuk kedepannya dan bisa lebih diperhatikan dan lebih diperhitungkan lagi. 

Dengan begitu diharapkan mengurangi kemungkinan terjadinya penangkapan perikanan 

yang berlebihan, sehingga ekosistem laut bisa terjaga, juga cadangan sumberdaya 

perikanan tidak berkurang, dan upaya yang dilakukan juga lebih produktif, sehingga 

tidak merugikan para nelayan. Selanjutnya akan dihitung untuk tingkat pemanfaatan 

perikanan yang sudah dilakukan, apakah sudah cukup optimal atau kurang optimal, atau 

bahkan sudah berlebihan, dengan standar aturan yang sudah ditetapkan, dimana Jumlah 

Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB) adalah jumlah tangkapan 80% dari Maximum 

Sustainable Yield (MSY). Selanjutnya berkaitan dengan aktivitas penangkapan 

perikanan dengan tingkat kesejahteraan nelayan, akan dilihat hubungannya antara 

variabel pemanfaatan perikanan, yaitu hasil tangkapan dan upaya penangkapan 

perikanan sebagai indikator, dengan variabel kesejahteraan nelayan, yaitu pendapatan 

nelayan dan Nilai Tukar Nelayan sebagai indikator. Gambar 1. menunjukkan kerangka 

pemikiran penelitian ini. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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